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Medan Makna Rasa
dalam Bahasa Melayu Dialek Jakarta

Darsita’

Abstract: A sense of field experience of Betawi
people in daily dialect (Bahasa Melayu Dialek
Jakarta/BMD.) is expressed by body langua-
ge (the five senses, link, body, part of the
body, ect...).

Kata Kunci: Bahasa Melayu Dialek Jakarta
(BMD.J), Betawi, Medan Rasa, dan Leksem.

STUDI tentang makna kata atau semantik
merupakan lahan penelitian yang tidak per-
nah usai untuk dikaji. Masalah yang dapat di-
selidiki dapat diamati dari berbagai sudut
pandang. Tulisan ini membahas tentang un-
sur-unsur pengungkap rasa di dalam bahasa
Melayu dialek Jakarta (selanjutnya ditulis
BMDJ) sebagai salah satu dari panca indera
manusia. Namun, sebelum ke arah itu, pe-
nulis membahas tentang alat indera lain yakni
mata agar pembaca mudah memahami yang
dimaksud dengan medan makna panca in-
dera manusia. Mata dikenal sebagai salah sa-
tu dari lima indera manusia, dengan mata
kita dapat melihat. Jika diperhatikan dengan
seksama di dalam BMDJ terdapat kata-kata
yang menggunakan indera mata ini seperti
pada kata ngeliat, ngelirik, melek, melongo,
melotot, ngintip, ngejenguk dan nyontek. Wa-
lau kata-kata ini menggunakan indera yang
sama yaitu mata, namun, semua kata ini ti-
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dak mempunyai kesamaan kom-
ponen makna. Untuk membeda-
kan kata-kata ini harus diguna-
kan ciri-ciri pembeda antara ka-
ta-kata itu sebagai berikut: 1)
menggunakan kedua belah ma-
ta, 2) menggunakan hanya sebe-
lah mata, 3) merupakan aktivitas
mata, 4) kegiatan yang dilaku-
kan sendirian, 5) kegiatan yang
disertai emosi, 6) mata dipicing-
kan, 7) kegiatan dilakukan di
tempat terbuka, 8) kegiatan dila-
kukan di dalam ruangan, 9) ma-
ta lurus ke depan, 10) mata di-
tempelkan pada lubang kecil,
11) menggunakan mata sambil
kepala dipalingkan, 12) meng-
gunakan mata sambil melihat
pekerjaan teman, 13) menggu-
nakan mata untuk menghibur,
14) menggunakan mata untuk
berbagai perasaan.

Berdasarkan ciri pembeda
di atas kata ngeliat memiliki ciri
pembeda 1) menggunakan ke-
dua belah mata, 2) aktivitas di-
lakukan oleh mata; 3) aktivitas
dilakukan sendirian; 4) aktivitas
dilakukan di tempat terbuka; 5)
aktivitas dilakukan di dalam rua-
ngan; 6) mata lurus ke depan,
sedangkan kata nyontek memi-
liki ciri pembeda 1) mengguna-
‘kan kedua belah mata, 2) meru-
pakan aktivitas mata; 3) aktivitas
dilakukan sendirian; 4) aktivitas
berlangsung cepat; 5) aktivitas
dilakukan di dalam ruangan; 6)
menggunakan mata untuk meli-
hat pekerjaan teman dalam wak-
tu sekejap. Jadi, kata ngeliat dan
nyontek jika dibandingkan terda-
pat perbedaan dan persamaan.
Persamaannya, kedua kata ini
menggunakan mata sebagai alat
atau merupakan kegiatan mata.
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Perbedaannya,jika ngeliat meng-
gunakan mata untuk mengetahui
sesuatu, bukan untuk melihat pe-
kerjaan teman dalam waktu se-
kejap, sedangkan nvontek ada-
lah kegiatan melihat pekerjaan
teman untuk waktu sekejap. Ke-
nyataan ini menunjukkan bahwa
ngeliat dan nyontek memperli-
hatkan adanya jaringan makna,
atau dengan kata lain kedua kata
ini berada di dalam satu medan
tertentu. Medan atau wilayah
makna ini biasa disebut medan
makna.’

Paparan di atas memperli-
hatkan bahwa semua realitas di
alam semesta dapat digambar-
kan dan dikelompokkan ke da-
lam medan-medan makna ter-
tentu berdasarkan satuan unsur
leksikal. Berdasarkan unsur leksi-
kal medan makna dapat dike-
lompokkan ke dalam empat ke-
lompok utama yaitu 1) medan
makna benda, 2) medan makna
aktivitas, 3) medan makna pro-
ses, dan 4) medan makna kea-
daan. Medan makna keadaan
masih dapat dirinci ke dalam
medan makna bawahannya yai-
tu a) medan makna mental, b)
medan makna sifat, dan c) me-
dan makna rasa.? Tulisan ini
membahas medan makna rasa
sebagai topik penelitian dengan
alasan leksem-leksem pengung-
kap rasa di dalam BMDJ sering
digunakan para penuturnya. Pe-
nelitian dilakukan untuk mene-
gaskan komponen makna dari ti-
ap-tiap leksem pengungkap rasa.

Masalah utama yang dike-
mukakan dalam tulisan ini ada-
lah bagaimana fitur-fitur atau ci-
ri-ciri pembeda rasa yang terda-
pat di dalam medan makna rasa
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enak dan tidak enak yang dira-
sakan tubuh termasuk yang dira-
sakan panca indera dalam BM-
DJ. Tulisan ini mencatat berba-
gai medan makna rasa dalam
BMDJ dan kemudian memapar-
kannya. Deskripsi medan makna
itu terdiri atas 1) medan makna
yang terdiri dari medan makna
rasa yang terpisah dari medan
makna lain, maupun medan
makna yang terikat dalam hubu-
ngan dengan jaringan medan
makna yang lebih luas, dan 2)
keberadaan medan makna itu
menyiratkan adanya struktur da-
lam diri medan makna itu sendiri
yang dapat dilihat dari hubu-
ngan leksem-leksem yang mem-
bentuk medan makna itu, baik
hubungan antara leksem-leksem
itu dan superordinatnya (kalau
ada). Dengan deskripsi seperti
itu diharapkan tulisan ini dapat
memberikan gambaran utuh dan
menyeluruh mengenai medan
makna rasa dalam BMDJ yang
juga diikuti dengan deskripsi
yang lebih rinci tentang struktur
di dalam tiap-tiap medan makna
yang ada. Contoh kalimat yang
dujarkan oleh penuturnya.
1.Mare bole, tapi mate jangan
pelototin gue.
2.“Ape Iu!”, pelototin gue aje
sedari tadi, entar gue gamparin
lu baru rase.

Jika kalimat (1) disegmen-
tasikan ke dalam satuan akan
tampak sebagai berikut: mare
(marah), bole (boleh), fapi (teta-
pi), mate (mata), jangan (jangan)
pelotot (melotot). Bentuk (/ofof)
atau (pelotof) melihat dengan
membelalakkan mata belum da-
pat difungsikan dalam ujaran jika
belum dilekati bentuk lain be-
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rupa berupa afiks. Bentuk (/ofof)
misalnya, secara teoritis disebut
leksem. Selanjutnya bentuk-ben-
tuk mare, bole, mate secara teo-
ritis disebut kata. Berdasarkan
kenyatan ini, ada baiknya dipa-
parkan serba singkat teori te-
ntang leksem dan teori kata.

Teori Leksem

Pateda mengutarakan bah-
wa leksem yang dimaksud ada-
lah kata, frasa yang merupakan
satuan bermakna. Oleh karena
itu, sebuah leksem dapat berupa
bentuk dasar dan bentuk turu-
nan atau dapat dikatakan bahwa
setiap leksem merupakan satuan
semantik.> Lyon® membedakan
kata dan leksem. la mengatakan
kata mengacu kepada bentuk fo-
nologi atau bentuk ortografis se-
perti kata dasar dan kata turu-
nan, sedangkan bentuk dasar
vang belum mendapat imbuhan
disebut leksem. Contoh dalam
BMDJ : /lari, ngelari’in, larinye,
dan pelari. Terdapat bentuk /ar
yang selalu berulang dan meru-
pakan bentuk dasar untuk semua
bentuk yang telah didaftarkan.
Bentuk /ari inilah yang dimaksud
dengan leksem. Sedangkan ben-
tuk /ari, ngelari'in, larinye, dan
pelari disebut kata.

Berdasarkan bentuk yang
telah diperlihatkan di atas, penu-
lis bertumpu pada pendapat
yang disampaikan Kridalaksana®
yang mengatakan bahwa leksem
adalah 1) satuan terkecil dari
leksikon, 2) satuan yang berpe-
ran sebagai input dalam proses
morfologis, 3) bahan baku dalam
proses morfologis, 4) unsur yang
diketahui adanya dari bentuk
yang setelah disegmentasikan



Al-Turds, Vol. 12, No. 2, Mei 2006

dari bentuk yang kompleks me-
rupakan bentuk dasar yang lepas
dari proses-proses morfologis, 5)
bentuk yang tidak tergolong pro-
leksem atau partikel.
Berdasarkan makna ma-
sing-masing leksem yang tercatat
sebagai data dipilih menjadi be-
berapa kelompok leksem yang
masing-masing membentuk me-
dan makna.® Dengan rumusan
yang hampir sama, Lehrer’ men-
jelaskan bahwa medan makna
merupakan sekelompok kata
yvang mempunyai hubungan
makna yang seringkali ditempat-
kan di bawah kata yang umum.

Teori Kata

Telah dikatakan di atas,
Lyon® membedakan kata dan
leksem. Sehubungan dengan te-
ori kata, penulis hanya membe-
dakan dari segi ciri. Bloomfield®
menggunakan ciri bebas berdiri
sendiri sebagai ciri kata. Perhati-
kan kalimat BMDJ berikut:
Tampangnye kaye orang kaye
ngge taunye cepengan bau fai
ayam. (Lagaknya seperti orang
kaya, tidak tahunya tidak punya
uang sepeserpun). Jika kalimat
ini disegmentasikan akan terda-
pat bentuk-bentuk : kaye (seper-
ti), orang (orang), kaye (kaya),
ngge (tidak), punyve (mempu-
nyai), cepengan (uang). Bentuk-
bentuk di atas adalah kata me-
nurut pandangan Bloomfield!®
karena semua bentuk ini dapat
berdiri sendiri.

Teori Medan Makna

Unsur kosa kata dalam se-
tiap bahasa ada yang berhubu-
ngan makna satu dengan makna
yang lain melalui jalinan makna
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atau hubungan makna." Cris-
tal'? menggunakan istilah medan
makna untuk mengatakan bah-
wa kosa kata suatu bahasa tidak
berupa sejumlah kata yang ma-
sing-masing berdiri sendiri, tetapi
semuanya saling berhubungan
dan mengidentifikasikan yang
satu terhadap yang lain, dalam
suatu medan dengan berbagai
cara. Contoh yang sering diung-
kapkan adalah kata yang me-
nunjukkan konsep wama, misal-
nya merah, biru, hijau, dan ku-
ning yang masing-masing hanya
dapat dipahami maknanya da-
lam hubungannya yang satu de-
ngan yang lainnya dalam spek-
trum warna. Sehubungan de-
ngan itu, dapat dikatakan bahwa
dalam medan makna terdapat
beberapa atau bahkan banyak
leksem yang semuanya mempu-
nyai hubungan makna antara
yang satu dengan yang lain.
Seperti dikemukakan Lehrer di
atas, seringkali sekelompok kata
dalam medan makna ditempat-
kan di bawah kata yang umum.
Misalnya kata merah, biru, ku-
ning, dan hijau berada di bawah
kata wama. Dengan hubungan
seperti itu, kata atau leksem me-
rah, biru, hijau, dan kuning me-
rupakan hiponim kata atau lek-
sem warmna sedangkan kata atau
leksem wama berkedudukan se-
bagai superordinat keempat kata
atau leksem itu.® Hubungan
makna ada yang bersifat erat
dan ada yang berisfat longgar.!
Nida'® membagi hubungan mak-
na atas empat jenis, yakni 1) pe-
rangkat makna yang terliput
(continguous set of meaning}, 2)
perangkat makna yang terliput
(included set of meaning); 3 pe-
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rangkat makna tumpang tindih
(overlaping set of meaning), dan
4) perangkat makna komple-
menter (complemetary set of me-
aning). Palmer'® membagi hubu-
ngan makna atas delapan jenis,
yakni 1) makna sinonim {syno-
nymy}; 2) makna polisemi (poly-
semy); 3) makna homonim (ho-
monymy}, 4) perangkat makna
pertelingkahan (incompatibility},
5) kehiponiman (hyphonymy) 6)
makna berlawanan (antonymy),
7) makna yang berlawanan rela-
sional (refational opposites), dan
8) komponen (component). Se-
bagai contoh kata-kata berikut:
Keliyengan (rasa pening dan pu-
sing), kenyat (rasa tidak nyaman
pada kulit muka), kenyi (orang
mudah sakit), geriming (merasa
takut), getir (rasa pahit yang
amat sangat), guri (rasa enak di-
makan), ngiler (rasa ingin sesua-
tu), dan jengkel (rasa kesal).

Pada daftar kata ini terlihat
adanya jaringan makna. Dengan
kata lain, antara kata yang satu
dengan kata yang lain terlihat
adanya medan makna yang sa-
ma dalam hal ini ‘rasa sakit’.
Pada kasus ini terlihat adanya
hubungan makna yang terdapat
dalam aneka kata. Kata-kata itu
membentuk jalinan makna yang
berada dalam satu medan mak-
na yang oleh Nida!’ disebut se-
mantic domains. Nida mengata-
kan medan makna terdiri atas
seperangkat makna yang mem-
punyai komponen umum yang
sama. Sebuah makna merupa-
kan sekelompok kata yang mem-
punyai hubungan makna. Lyon'®
menggunakan istilah semantic
fields.
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Medan makna rasa dides-
kripsikan keberadaannya dalam
jaringan kosa kata dalam BMDJ
dan struktur di dalamnya yang
memperlihatkan hubungan mak-
na antarleksem. Dalam BMDJ
konsep rasa biasa dialami orang
dalam kehidupan sehari-hari.
Konsep rasa yang dimaksud itu
dapat berupa tanggapan indera
terhadap berbagai rangsangan
sarap, tanggapan hati melalui
indera itu atau hal-hal yang per-
nah dialami badan."

Medan Makna Rasa

Medan makna rasa ialah
seperangkat unsur leksikal yang
mengatakan konsep rasa. Ada-
pun medan makna rasa yang
dibahas dalam tulisan ini adalah
leksem-leksem pengungkap rasa
dalam BMDJ.Penggolongan me-
dan makna rasa dilandasi pe-
ngertian bahwa satu lokasi yang
terkena rangsangan membentuk
medan makna yang memiliki
komponen makna generik dan
spesifik.Dengan demikian penge-
lompokan analisis didasarkan
pada lokasi rangsangan tersebut,

Medan Rasa pada Kepala
Leksem yang menyatakan
rasa pada kepala di dalam
BMDJ ada 4, yaitu kelivengan,
(rasa pusing, pening), nyut-nyut
(sakit kepala), puyeng (pusing),
cemplengan (pusing, bingung).
a.Kelivengan (rasa sakit kepala)
Leksem kelivengan adalah sa-
lah satu leksem yang menya-
takan rasa di kepala yang rasa
sakitnya bersifat umum. Keliye-
ngan banget rasenya abis nge-
ronda tadi malem (Pusing se-
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kali rasanya karena habis jaga
malam).

b.Nyut-nyut (terasa berdenyut)
Leksem nyuf-nyut mempunyai
komponen makna spesifik pa-
da penekanan informasi yang
‘berulang’. Secara lengkap me-
miliki komponen makna pu-
sing, penglihatan yang berpu-
tar-putar, tidak mampu berdiri,
dan berulang-ulang. Kalo be-
lon ngopi pale aye nyut-nyut
rasenye (Kalau belum minum
kopi kepala saya terasa berde-
nyut-denyut). Abis makan sate
kambing kemaren pale aye
nyut-nyut banget rasenye (Se-
telah makan sate daging kam-
bing kepala saya berputar-
putar rasanya).

c.Puyeng (sakit kepala),Leksem
puyeng mempunyai kompo-
nen makna sakit pada bagian
kepala, bersusah payah dan
berlangsung lama. Puyeng ke-
pale gue gare-gare kene ujan
sore (Kepala saya pusing dise-
babkan kena hujan di waktu
sore).

Medan Rasa pada Mulut

Dalam BMDJ, leksem yang
menyatakan rasa pada mulut
ada sebelas leksem: bekelenyer
(mulut rasa asam), amiang, ante,
ambar (mulut tidak merasakan
apa-apa), celegekan (mulut rasa
ingin makan dan minum), muak
(rasa ingin muntah), cemplang,
celeguk (rasa tidak enak pada
mulut), dahage, aus (rasa ingin
minum), kepengen munte (rasa
ingin muntah).

Leksem bekelenyer (mulut
terasa asam), komponen makna-
nya sangat khusus pada rasa dan
penyebab dari rasa itu tanpa

Medan Makna Rasa dalam Bahasa Melayu

faktor penyebab yang tidak

tentu, contoh:

1.7iap abis bangun tidur mulut
aye rasenye bekelenyer (Setiap
habis bangun tidur mulut saya
selalu terasa asam).

2.Mulut gue rase asem kalu ka-
gak ngerokok sehari aje, elu
pegimane? (‘Mulut saya terasa
asam bila tidak merokok sehari
saja)

Leksem amiang (tidak ada

rasanya) memperlihatkan makna
khusus yaitu tidak sedang makan
apa-apa karena berpuasa atau
sedang sakit sehingga makan
apapun rasanya hambar dan
tidak enak, contoh:
Semue orang puase kalu tengah
ari mulutnye terase amiang aje
ve (Semua orang yang sedang
berpuasa kalau tengah hari mu-
lutnya terasa hambar).

Leksem celeguk mempu-

nyai makna mulut terasa selalu
berkeinginan makan dan mi-
num. Jika ditinjau dari makna-
nya, celeguk memiliki komponen
makna (rasa ingin selalu makan
dan minum), rasa tidak nyaman
di mulut, berlangsung secara te-
rus menerus. Rasa celegukan ter-
hadap makanan tidak disebab-
kan oleh rasa lapar tetapi hanya
merupakan keinginan agar mulut
aktif bergerak dan merasa mem-
punyai rasa, contoh:
Entu orang dari tadi celequkan
aje ngeliatin orang lagi masak
(Orang itu selalu saja ingin ma-
kan karena ia selalu memperha-
tikan orang masak).

Leksem ngifer mempunyai
makna mulut terasa mengunyah
dan menginginkan sesuatu, con-
toh:

179



Al-Turas, Vol. 12, No. 2, Mei 2006

Ngiler banget gue ngeliat orang
makan mangge mude (Saya ngi-
ler melihat orang memakan
mangga muda).

Medan Rasa pada Tubuh

Leksem yang menyatakan
rasa pada tubuh dalam BMDJ
ada 14. Leksem tekelok (lesu, le-
mah), uyang (tidak enak badan),
kenyat-kenyit (berdenyut-de-
nyut), kenyi (tubuh manusia
yvang mudah sakit), ngerentek
(lesu, takut), nggerimeng (berdiri
bulu roma), beringsang (rasa
tidak enak badan karena lelah
atau karena rasa kekenyangan),
belesenet (rasa kena setrum), be-
fe (rasa senang tinggal di suatu
tempat), beger (berahi), keplek
(rasa pegal karena terlalu banyak
bekerja), kekelan (rasa pegal pa-
da kaki karena banyak berjalan,
bekerja), meringas (rasa panas
karena tidak mandi), nyer-nye-
ran, meluang (rasa pegal selu-
ruh tubuh).

Secara garis besar leksem-
leksem tersebut dapat dikelom-
pokkan ke dalam dua medan
makna. Medan makna yang per-
tama tubuh terasa sakit karena
faktor penyebab tertentu dan
tidak tentu. Leksem penyebab
tertentu memperlihatkan kompo-
nen makna spesifik untuk jelas-
nya faktor penyebab sehingga
merupakan ‘penyebab tertentu’
Secara lengkap leksem ‘penye-
bab tertentu’ memiliki komponen
makna rasa yang terjadi karena
sebab-sebab yang sudah jelas.
Contoh :

Semue badan rasenye tekelok

banget abis dengerin ceritenye
Leksem tanpa penyebab

tertentu memperlihatkan kompo-
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nen makna spesifik pada faktor
penyebab yang tidak jelas se-
hingga merupakan ‘bukan pe-
nyebab tertentu’. Secara lebih je-
lasnya, dapat dikatakan rasa pa-
da tubuh yang penyebabnya ti-
dak tertentu memiliki pengertin
bahwa kemungkinan penyebab
lebih dari satu alternatif.

Medan Rasa pada Perut

Dalam BMDJ, leksem yang
menyatakan rasa pada perut ada
4, Keempat leksem itu adalah
meg (rasa kurang enak pada pe-
rut karena kekenyangan) senda-
wa (bunyi yang keluar dari ke-
rongkongan seperti meneguk
(sehabis makan karena kekenya-
ngan), mbek (rasa sakit perut ka-
rena kekurangan makan), mbet
(rasa sakit perut karena kurang
makan), muak (rasa ingin mual),
kebelet (rasa ingin buang air be-
sar), ngentek (rasa perih sakit di
perut karena belum makan), mu-
Jes (rasa ingin buang air besar)

Berdasarkan analisis kom-
ponen maknanya, ketiga leksem
yang menyatakan rasa pada
perut tersebut dapat dikelom-
pokkan ke dalam dua medan
makna. Medan makna pertama
hanya beranggotakan leksem
sendawa atau meg. Medan mak-
na kedua leksem mbet berang-
gotakan leksem ngentek dan ce-
legekan (rasa ingin sekali makan
dan minum).

Medan Rasa Pada Hidung '
Leksem yang menyatakan
rasa yang dapat dicium oleh hi-
dung ada beberapa leksem yaitu
bacin (bau tak sedap), basi (bau
tak sedap, tidak baru lagi, berasa
asam), bengu (bau tak sedap
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seperti bau tembakau yang telah
lama tersimpan), fengik (bau tak
sedap), engas (bau badan manu-
sia setelah satu harian bekerja),
sedep (bau yang enak), meler
(rasa hidung tidak enak karena
ingus terus keluar), ngik-ngik (ra-
sa sakit karena sesak napas), po-
/ip (penyakit yang diderita orang
pada hidung).

Penutup

Medan rasa yang dialami
orang Betawi di dalam kehidu-
pan sehari-hari masing-masing-
nya dapat dinyatakan dengan
sebuah leksem secara nyata. Se-
bagian di antara rasa yang dite-
mukan itu hanya dapat dijelas-
kan secara rinci, sehingga ma-
sing-masing tidak terwakili oleh
sebuah leksem yang dapat dija-
dikan data. Di dalam tulisan ini,
jenis rasa yang dapat dinyatakan
dengan sebuah leksem dibeda-
kan- atas beberapa macam, yaitu
rasa yang dialami pancaindera,
jaringan tubuh, badan atau tu-
buh, anggota badan atau bagi-
an-bagiannya.

Dengan beberapa macam
rasa seperti di atas, leksem yang
menyatakan rasa dibedakan atas
beberapa golongan. Dari bebe-
rapa golongan dibedakan lagi
atas beberapa kelompok menu-
rut medan maknanya atau bebe-
rapa leksem yang bergabung da-
lam sebuah medan makna dipi-
sahkan dari leksem yang berga-
bung dalam medan makna yang
lainnya. Oleh karena itu, leksem
vang berdiri sendiri-sendiri di
luar medan makna yang ada
tidak dibicarakan dalam tulisan
ini. Setiap kelompok leksem
yang tergabung dalam sebuah

Medan Makna Rasa dalam Bahasa Melayu

medan makna diupayakan dapat
dipilih sebuah leksem yang ber-
diri sendiri sebagai superordinat.
Namun, upaya iu tidak selalu
dapat dilakukan sehingga super-
ordinat pada beberapa medan
makna merupakan leksem ko-
song. Walaupun tulisan ini tidak
dapat menemukan semua rasa
yang mereka nyatakan dengan
leksem nyata yang mungkin di-
miliki etnik Betawi, paling tidak
telah memberi gambaran adanya
jenis rasa yang dapat dinyatakan
dengan sebab-sebab yang ber-
asal dari luar tubuh manusia
yang berupa leksem khusus de-
ngan makna yang juga khusus.
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PEMIMPIN DAN APARAT YANG ZHALIM

Dari Abu Huraira ra, Rasulullah saw bersabda:
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(PENACY N ]
“Akan terjadi di akfir zaman nanti, pemimipin-pemimpin yang
berbuat zhalim, para menteri yang fasik, penegak_hukum yang
berkfianat dan para Fugahd' (ulama) yang suka berbokong,
jika di antara Ralian bertemu dengan zaman itu nanti, maka
Janganlak Ralian mau beRerjasama dengan. merekg, seperti:
menjadi penagih pajak, informan (arrif—pegawai yang terjun
lansung ke tengah-tengah masyarakgt yang bertugas sebagai
penampung Reluhan dan saran dari masyarakat yang akgn di-
sampaikan kepada pemerintahi—), atau menjadi pofisi.”

— Hadits ini dha'if —

(Diriwayatkan oleh ath-Thabarani)
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